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* BUPATI MAMUJU :
PERATURAN DAERAH KABUPATEN MAMUJU
NOMOR : 20 TAHUN 20608
' TENTANG
RETRIBUSI PENGENDALIAN IASIL BUMI YANG
D[PERI}A‘_G’ANGEAN KELUAR KABUPATEN MAMUJU
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA |
BUPATE MAMUI l
o Menimbang : & bahwa dengan  Pelaksanaan  Gtonomi I}fwmh u,ang?ﬂ
i | dibutuhbkan  Pendanaan  yang  cukup  toennadai m'ttuiq
; membiayai penyelenggargan Pemerintaban, Pembangunan
. dan  Kemmsyarakatan, schingza perin  nwmanfaatkar
o Potensi 1Daerah berupa bhasil buni yang dlpcldag'mgjxw*
{ keluar Dacrah sebagai  suniber Pendapatan orin

neningkatkan Pendapatan Asli Daerah

bahwa dengan  ditctapkaimya  Undang-ondang  No. %4
Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-ondang No. 18
Tabun 1997 tentang Pajak Daerah dan Reiribusi 1Dacral?’
aka beberapa potensi vang ada dalam wilayah Kabupaten !

Mamju dapat dikelola scbagai Sunber Pendapatan Asli-
- 1aerah
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balwva fasit Buny. dimakeud pada horaf a Jdistas posdu
dikendalikaa dengan sebaik-baikova dalam ke tenjagn

kwatitas nusta dan pembertan Jepatitas terhadap basil boas
yang diperdaganghan keluar Daerah |

balvva pemberian pelayanan I_rﬂmpa pengerdalian hasil Bun
yang  diperdagangkan keluar Kabupaten schingga pedn
ditank Reteibusi Dagrals ;

balwva schuabungan dengan maksud vang tersebit huruta, b, o
dan d diatas, dipandang pedu entok ditciapkan dengan
Peraturan Daerah.

- Undang=Undang Nomor 29 tihum 1959 tentang Pembentukan

Dacralv-Dacrah  Tingkat 11 i Solawesi (LN 1oso
MNoL24 T No 1822 : .

Undang-Undang Nomor 18 “Tahun 1997 teatang  Pajak
Dacrahdan Retribusi Daerah ( 1 embaran Negara Tahuny 1997
Nomor 41 Tambahan Lembaran Negaca Nomor 3685 ),
sebagarmana diubah dengan  Undang- ndang Nowor 34
Tahun 2000 ( Towbaran Negara Tahun 2000 Nomor 246
‘Tarmbahan Lembaran Negara Nomor 4048

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pewnetintahan Daerah, (LN, Tahun (999 Nomor. 60, [t 1,
No. 3839 ),

Undang-{ Indang Nomor 25 Tahun 1999 (errtarye Pertrubangan
Revangan antara Penerintah Pusat dan Dacrah (LN Tahun
1999 Nomor 72 'TLN Nomor 3848 )

Undang - wundang Nomwr 25 Tabun 2000 tentang
Kewenangan Penerintah dan Kewenangan Propisi sebagm
Daerah Qtonom.( LN Tahun 2000, No. 54, “f1.N No. 3952)

indang -~ undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penvelenggara Negara yang Bersih dan Bebas dari KKN
( LN Tahun 1999 Nomor 75, TLN No. 3851 );
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7. Perataran Pemerintah Nomor 20 Tabhua 1997 tentang
Retitbusi Dacrah (1N Tabun 1997 No, 33, Tla, -
No. 3692 ):

8. Keputusan Presiden BRI Nowor 44 Tahun 1999 tentang -
tehath, Penyosunan Peraturan Peruodang - undangan
dar bentuk Rancangan Undang-undang,  Rancangan
Peraturan  Pemeriniah dan Rancangan  Koputusan
Presiden; S

Dengan Persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKY AT I")iI TRAITKABUPATEN MAMUSU

MEMUTUSKAN :

Menetaphan ©  PERATURAN DAERAHL TENTANG — RETRIBUSH ]
PENGENDALIAN  FIASTL. BUM)  YANG  DIPLR
DAGANGKAN KELUAR KABUPATEN MAMUSLU

BAB 1
KETENTUAN UINMEIAMV |
Psal 1. .
Dialam Peratoran Daceah 1nd vaong Eliniﬂcﬁmi dengan |
a. Kabupaten adalah Kabupaten Manwiju;
b. Bupati adalah Bupatt Mauju; |

¢ Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kdlmpaten I»hmuju yang
terdiri dan Kepata Daerah beserta Perangkat Otonomu schagai Badan
Exckuht,
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Rotribuosi Pon; gndalian Dasil Buivd adatah suate bentuk Pungutag yang
taksanakan cieh Pemerintah Rabupaternt Mamuju  karena adanya
imberian jasa berapa Pengendalian tasil Bruoi vang diperdagangkan
keluar Kabuapaien dan antar Polay;

Pengendalian {asil Buie adalah penenksaan, pengecckan terhadap
Hasd Bund vang diperdaganglan kelusr Kabupaten Maomusju metaini
POS-pos atav tempat lompat fam yang ditetapkan oleh Permeriniah

und menfaga Kwalitas muto dan lepelitas Tasil Bumi : - |

Bukti Pengendatian adalah Swrat Buki yang dikeluarkan olch Pejabat
yang  berwenang  yane nenerangkat  bahwa  hasil  Bumi yang
diperdagangkan keluar Rabupaten telah mememshi syarat  scsuai
hetentuan yanw borlaku; SR | |

Wajib Retribosi adala_lt___q*_t&ng- pubadi atan badan }hikum menurag
Peraturan per Undang -~ undangan wajib membayar Refeibusi atas
pemberian pelavanan dani Pemerintah:

Objek Retribusi adalah setiap hasil Bumi » Yang diperdagangkan kelua
dart Kabupaten Mamuju, |

Surat Kctctapzﬁn Retribusi  Daerah yang selanjuinya disebut SKRD
adalah Sural Keputusan yang nenetapkan junidah Retribusi yang akan
dibayar olch wajib Retribusi:

Pemerihsaan  adalah  suatu  rangkaian kegiatan  untuk nencari,
nengrupulkan data dan keterangan lainmya wntuk diolah dalam rangka
pengisvasan terhadap  wajib Retribusi agar  patuy  emennhi
kewnjibannya; *

Penyidikan Tir%nk Pidana di bidang Retribusi adalah tindakan yang
dilakukan olelﬁ penyidik Pegawai Negeri Sipil ( Penyidik ) uniok
nencari dan mengungmilkan data serta bukti yang tengkap unik -
nmembuat terang tindak Pidana dibidang Retribusi Dacrah vang terjadi
scrta nenenkan tersangkanya,



BAB IL
NAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUST

Pasal 2,
(1). WNama Retnbusi adalah Retribusd Pengendalian Hasil Bumd yang
diperdagangkan keluar Kabupaten;
(2) Alas Pengendalian Hasit DBumd  yang  diperdagangkan  keluat
kabupaten. ditank Retribusi,

Pagsal 3.

Objek  Retribusi  adalah  Hasil Bumi  Kabupaten Mamugu  yang
diperdagangkan olch Orang dan atau Badan Hukum kduar Kabupaten yang
dikendatikan olely Pemenatah.

Pasal 4,
Subjek Retribusi adalab sctiap orang atau Badan Fukum yang bergerak
dibidang Perdagangan hasit Buwx yang diperdagangkan keluar dan
kabupaten, '
BAB L. | |
GOLONGAN, CARA PEMIBEKIAN JASA

Pasal 5.
Retribusi pengendalian basil Buni digohmgkan ‘sebagai Retribusi jasa
LR -



Pasat 6,

Pemberian jasa Pengendabian ditakukan oelalw cek poin/Pos alau
lopal - tempat Jainnya  yang ditetapkan olelr Perverintab berupa
Pomenbksaan .

a.  Asal usol Hasil .iau!tﬁ
b,  fenis Hasil Boax,
< Kualitas Hasif Buni.
d.  Jumlah/ Velune hasid Bonw
¢, Twnan hasil Buany.
1’asal 7.

Pembenian jasa sebagainana dinnksud pasal 6. diterbitkan Surat
keterangan Pengendalian IHasil Bunx oleh Pejabat vang berwenang,

BAB V.
TUIUAN DANPENETAPAN STRUK'TUR TARI

; I*asal 8.
‘Tujnan peagendaiian hasil Bumy adalah mnfuk menjamin kelancaran
Perdagangm dan peningkatan kualitas hasil Bune  serta nemouitor
hasil Burm  yang diperdaganghan keluar dari  Kabupaten serta
meningkatban Pendapatan Asli Daerah,

Pasal 9

Untuk meagetalnn besarnya Retribusi yang dipungt,  digunakan
Rurmess sbls . Jumiah / Volune Barang dikalikan dengan tarif - (sanw
dengan) bssarnya Retebusi yang harus dipungut.

(VVBxT=Rp. .......).



Pasal 10

Alas Perberian jasa sebagaimona dimaksud pasal 6 {enany diteiapkan
tarif Retribusd sebagal berikut

NG
.....l._.......

JENIS HASILBUME [ TARIF RETRIBUSH |
' 2 3

F LROMUDITAS PERTANIAN

Redelar Rp.  10/kg

Kacang Tanah (Kuopas) Ry, 15/ ke

s Kacang Tanah (Kuolit) Rp. 5/ ke F

Ubt Kayw/Ubt Jadar Rp.  Sikg |

tagung I Rp. S/ kg

Gaplek Rp.  S/ikg

Kacang i1o Rp. 5/ ke

Jahe Kenng Rp. 10/ kg |

9. | Jahe Basah Rp. | 5/keg /

10, ¢ Rambatan Rp. = S/kg

H. | Kadondong, Rp. 2ike

1Z]S8alak Rp. 2/ kg ;

13. | Jeruk Manis Rp. = S/ke |

4. | Mangga Rp.  5/kg |

15 i Cempedak , Rp. 5/ke |

6. [ Langsat Rp. 5/ iter

17 Durian Rp. 10/ tash

18. | Pisang Rp, 10/ tandan

19. | Bawang Merah | Rp. 15/ &g

20. ¢ Bawang Putih Rp. 100/ ke

21 [ Tomat | Rp. 5ikg

22. | Lombok/cabe kecil Rp. 5/kg

.23 | Lowbok besar/panjang8 | Rp.  5/kg |

BN O e b
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24 P\rfanpg,]a
25. | Beras untak Dol og
20. | Beras non-dolog,
Q7. Galyalk
28 Dedak
29. | Sayur Davn-daunan
30. | Sayur Kol
3L Terun iy
I KOMUDUTAS PERKEBUNAN

1. | Kakao
2. | Cengkeh

3. | Biji Jambu Mente

4. | Kopi Arabica

5. | Kopi Rebusta

6. | Kemiri Kulit

7. | Kennri lpupas

8. | Kelapa Hibrida

9. | Kelapa dalam (konsmsi )
10. { Minyak kelapa

Li. | Kelapa Gungkil
12. | Minyak sawit mentah (CPO)
13 [ Kopra
4. [ L. a d a
13, | Sagu ( Bungkus keeil )
16. | Sapu( ( Bungkus Besar )
17. | Sagn Kering
18. | Jahe Basa
19. | Jahe Kering
20. | Pelepah Pisang Abaka
21. | Serat Pisang Abaka

Kp.

| 2 kg
>/ ke

.5' f kg
2/ kg

Ry, 27 kg
Rp. 2/ tkat
Ry 20/ kg
Rp. 100/kg
Rp. 100/kg
Rp. 15/ kg
1 Rp. 10/ ke
Rp. 157 kg
Rp. 57 ji
Rp. 5/ by
Rp. 10/ Liter
Rp.  10/ke
i Rp. 15/ Kg
Rp. 10/ kg *
Rp.  30/kg
(Rp. 10/ tumang
Rp.  20/tumang
[ Rp.  S/kg |
| Rp 5/kg
I Rp 10/ kg
Rp. 57 kg
Rp. 1.500/kg
)
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Kusnwyit Kereng
Cuba Merah (aren)

' Bunga Pala
P Vanili

Aap doimr mpah/sagn
1, KOMUBITAS
KEHUTANAN

Rp. 5ike
Rp. - 10/ kg
Rp. 2 kg
Rp. 57 kg
Rp.  10/kg
Ry 2/ lembar

Gologan Kayu Indah (gergap):
-~ Kayu Eboni (1 itan)

- Iavu Jati
- Kavu bUru
- Kayo Bayam
- kayu Dao
= DA yang scienis

- Kayu Palap
- Kayu Agatis
- Kayu Nyatlo
- Durian
Dan sejensnya

Ciolongan Rimba Canypuran

( Gergaji )
- Kayu Suren
- Kayu Biits
«  Kayu Lingaru
Dan lan scienisnya
Batang Kelapa
Kayu (:aharu

Golongan Kayu Miranti (gereaji) :

Rp. 50,000/ M
Rp: 30000/ M°
Rp. 25.000/ £
Rp. 30,500/ M-

1 Rp, 25.000/ M

Rp. 25000/ M

Rp. 20.000 / M
Rp. 17.500/ M’
Rp. 17.500/ M’
Rp. 17500/ M
Rp. 15000/ M

Rp. 15.000/ M’
Rp. 15.000/ M’
Rp. 15.000/ M
Rp. 15000/ M
Rp. 10.000 /NP
Rp. 25.000/ Ton
Rp. 20.00¢ / Ton

{ Bp. 25000/ Ton
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IV, WOMUDITAS 5
PETERNAKAN :
l. | Kalit Sapi Rp. . 100/ kg
2. 1 Kulit Elar / Biawak Rp. 5.000/Keg
3. | Tanduk Rp. 100/ Baah
4. Telor Unggas Rp.  100/Kg
5. | Unggas Kp. 5000/ Lasin
6. iRKuda Rp. 13000 7 Fkor
7. | Rambing Rp. 5000/ Bkor
3. | Sapi Rp. 10.000 / Ekor
9. | Babi Rp. 5.000/ Fkor
10. | Kerbau Rp. 13.000/ Ikor
V. KOMUDITAS PERIKANAN |
L. | Udang Windu  Rp. 500/ Kg
2. | Udang Putih Rp. 100/Kg
3.1 Udang Api - Api | Rp, S0/ Kg
4. | Lobster Mutiara Rp. LOOO/Kg
3. | Lobster Bambu dao Jenis 1 .ainnya [ 300/ Ke
6. | Kepiting Rp. HO/Kg
7. | Teripang | Rp.  500/Kg
B.{lola Rp. 1.O00/Kg
9. | Japing - Japing 'Rp. S00/Kg
10. | Kerang - Kerang Rp. 300/Kg
11. | Rumput Taut Kering | Rp. 100/ Kg
12. | Tkan Sunu Fidup Rp. 750/Kg
13. | Tkam Sunn Segar Rp.  150/Kg
14. | ¥an Kerapn Hidup Rp. S00/Kg
15. { Ikan Kerapu Segar Rp. 150/Kg
16. | Tkan Napoleon 'Rp. 1000/ Kg
17, ; Smp kan Flin ' Rp. 5.000/Kg
18. | Mnyak lkan Rp.  S00/Kg
19 | Man Tuna/Cokalang/kakap__ | Rp 100/Kg

i




L

L

[ e

|

T 'l..

21,
22
24
24, |
25,
26,

19, i

2
ikan Tongkol / Layang
[kan Basah Fainoya
lkan Bandeng

- llan Kedng

1Kan Hhas
Bonor / Neoer
Telur ikan Terbang

V. KOMUBDITAS INDUSTRI /

BERAJINAN

Kurst Rotan

Kursi kava Indah

Rosban Kava
Bingkiai/I-iasan Kavu Hitam
Lamber Scri untuk Plapon

-+ Batu Merah / Batakeo

Crenteng Pres
Crenteny, Biasa

¢ [Perabotan dar Bataug Kelapa

Kurst kayu Jafi

Rurst Rotan Karet Busa -
Kawsi Kayu Biasa

Best Tua

D Lemant

Kain Tenunan Sckomandt &
ST TR0

Anyaman Bambn

1 .oster

Papin Blok

Tegel VO
Koseng
Daun Pintu

I}

s

]
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Rn 75/ KRg
Ep. 50/ Kg
Rp. 100/ Kg
Rp. 100/ kg
Rp 10/ Ekor
Rp 0.5/ Ekor
Rp. 1O/ Kg
Rp. 5000/ Pasang
Rp. 3.000/ Pasang
Rp. LO0O/ Pasang
Rp.  1.ON)Y/ Pa:-,a:m.? :
Rp. 10.000 / nF
Rp -2/ biji
Rp 5/ lembar
Rp 3/ lembar
Rp. 15/ pasang
Rp. 20000/ Pasang
Rp. 7.500 7 Pasamg
I Rp. 2500/ Pasang
Rp. 500/ Ton
| Rp. 3500/ buab
LR 23007 Meter
Npo SO Laal
Rp 25/ buah
Rp. 25/ bush
Rp. 20/ buah
Rp. 250/ Mata
| Rp. 1000/ buah

3 T



BAIR V
TA0A CARAPEMUNCR ITAN DAN PEMBAYARAN RETRIBUSH
Pasal i1

Beti:husy  yang terotang |, Jdipongt diwilayab Kabupaten asal hasil
By van diperdagangkan, -

Pasal 12

Retribusd ferotang terjadt pada saat diterdvithaniva SKRD berdasarkan
hasit pepgendalian sebagmnwn vang dineksud pasal 6 dan 7

Pasal 13
(1) Penungutan Retribusi tidak dapat diborongkan,

{2}). Retribust dipungut dengan mengeunakan SKRID atau Dokumen fain

vang dipersamakan .
| BAB VI
SANKSI DAN KETENTUAN P]ﬁl):%ﬁfi
Pasal 14

Dalam hal wayib Retabust tidak memenuhi kewajibannya sebagimana
yang ditmaksud pasal 6, 7 dan 11, dikenakan Sanksi adrministrasi sebosar
2 %o (dua persen) dari besarmya Retribusi yang tethutang torhitung sejak
dilerbitkannya SKRID.

Pasal 15.

(1. Wajib Refubusi vang tidak memenuht kewajibannya vaug
nengakibatkan kerugian Keoanpan Daerab  diancam Pidana
Kurngan selana-lanmoya © (enam) bulan dan aian denda
sebanyak-banyakaya Rp. 5.000.000,- | -

-{2). Tindak Pidana dimaksud ayat (3) adalah tindak Pidana
pelanggaran

2
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(1).

(2).

BAB VI
PENYIDIK AN
Pasal 16

Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu dilingkungan Pemerintah
Kabupaten diber wewenang  khusus sebagai  penyidik  untuk
melakokan penyidikan tindak %idana dibidang Retribusi Daerah
sebagaimana dimaksad dalam Undang-undang Nomor 8 1abun
1981 tentang Hukwin acara Pidana,

Wewenang Penyidik sebagainmn timaksud ayat (1) adalah

a. Menenma, mencard | nengumpulkan dan menelit; keterangan

atau laporan berkenaan  dengan tindak pidana di bidang

Retrbusi Dacrah agar keterangan atan | aporan tersebut menjadi
lengkap dan jelas.

b. Meneliti , mencari dan nengupuikan keteranpan mengenai
Crang pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang
dilakukan sehubungan dengan tindak ptdana Retribusi Dacra,

¢. Menunta keterangan dan baban bukti  dari orang pribadi atau
badan sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi
Daerah, '

d. Memeriksa buku - buku, catatan - catatan dan dokunen lain
berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribis! Do

€. Melakukan pengocledaban untuk mendapatkan bahan bukti
pembukuan, pendataan, dan dokoamen doehwnen [ain serta
melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut,

f. Meminta bantpan tenaga abhi dalam rangka pelaksanaan tugas

pemyidikan tindak pidana di bidang Retribusi Dacrah,

i3
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Menyorah  berhenti  dan  atan  nelarang  seseorang
mentnggal kan riangan. atau tempat pada saat pemerksam
sedang berangsang dan noemoniksa identitas orang dan atau
dokmmen  yang  dibawah  schagaimana  dinoksud  pada
horof e

Bemwtret seseorang yvang berkaitan dengan tindak pidana
Retribust aeral;

o Nenanggrll  orang untok  didengar  keteranpaonys  dan
diperiksa scbags towangka atau saksi;

4 Menghentikan penyidikea;

4 Melakukan tundakan lain yoang pedu untok kelancaran
penyidikan  tndak pidana & Didang retribusi Dacrah
menurat hukann yang dapat dipertangeung jawabkan.

(3} Penyidik sebagainmna dimakand pada avat (1) membedtalnkan
: deomdainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikan
kepada Penuntat Unman, sesuai dengan keteninan yang diatur

dalam Undang - undang Nonwmor 8 Tahon 1981 tentang Flukum
Acara Pidana.

BAB Vil
KETENTUAN PENLITUP
Pasal 17

Vial-hal yang belun diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjang
mengenai pelaksanaannya akan diatur lebih tanjut dengan keputusan
Bapati.

14



Cpasa 13

I:’cﬁiﬁt‘mﬁh Bacrab ini twlai berlakn pada tangpal diandangkan,

Agar  setiap orang  dapal m;;igcmhuirga memerintahkan
ngxmiangm Perafuran Dacrah i dengan ;xmwmaiamwa dalam
{ cmbaran Daerah Kabupaten Mmmlu |

mmm Mzmuu

/ 2 ,._,_,_#_H@%g\_ 28 Maret 2001

Diundzuwndl Mammiju !
Pzﬂ,ﬁ %23 Maret 2001 |

.»-"" ““\ A
;QI KRETAR |

B “'"""_'I
;J. b et
;n-*ﬁ s
'l .qr"'""""““

1y
\‘-"

L[ hﬂ%ﬁl{ AN DAFRAN KABUPATEN MAMUU
TAHUN 20G1 NOMOR 21
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1.

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERATIL KABUPATEN MAMUJU
NOMOR 20 TAHUN 2001

TENYANG

RETRIBUSI PENGENDALIAN HASIL BUMI YANG
M PERDAGANGKAN KELUAR KABUPATEN MAMUJU

PENJELASAN UMUM

Dengan berlakunya Otononmu Daerah secara penuh sejak
Tanggal 1 Januan 2001 berdasarkan Undang-undang nomor 22
- Tahun 1999 tentang Pemerintahan Dacrah dan Undang-undang
Nomor 34 tentang Perubaban Undang-undang Nomor 18 Tahun
1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Dacrah, yang
merupakan salah satu aturan yvang memberikan kewenangan
kepada sefiap Kabupaten untuk memanfaatkan potensi vang
memungkinkan untuk  dikelola sebagai sumber pendapatan
dalam rangka untuk memngkatkan Pendapatan  Asli Daerah
guna membiayat Pemerintahan, Pembangunan dan Pembinaan
kemasyarakatan,

Salah  satu potensi  Daerah  dimaksud  adalab
Pengendalian  Hasil Bumi  yang  diperdagangkan  keluar
Kabupaten Mamujn dengan  tujuan  untuk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat. :

16
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Agar hastl bumi yang diperdaganghan keluar Kabupates dapgl
terkendati dengan baik dari segi kwalitas hasil bumi mauu
legalitasnya serta mempetlancar sirkulasi perdagangan schingga
diharapkan dapat diterima dan bersaing dipasar manapun. Untuk
ita perlu pengaturanmya dalam Peraiuran Dacrah HIR disam:pmg,
Hu dengan jasa pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah kepada
masyarakat maka Pemerintah Dacrah melaksanakan pemungutan
retribusi sesuai ketentuan yang berlaku,

PENJELASAN PASAL DEMI PASA],

Pasal | . Cukup jelas
Pasal 2. (1) . Cukup jefas
(2) . Pemberian jasa berupa pﬁi‘:gcﬁﬁalian setiap.

hasil buoi  vyang diperdagangkan ke}uar_J;

Kabupalen Mamuju, ditarik Retribusi i_u_!e]]"

Pemenntah Kabupaten Manuju.,

Pasal 3 . Yang nwnjﬁdi obyck Retribusi adaia-lj

sclurub hasil bumi berupa : hasil bumi hutan,
hasil ternak dan hasil laut maupun  hasi
industni dan kerajinan yang diperdagangkan
keluar dari Kabupaten Mamuju termag uk
yang akan diantar pulaukan. . ; .

¥7
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Pasal 6

Pasal 7

Fasal 8

Pasal ©

o Cakup polas

- Pasal iin merupakn rangkaian kegiatan peraberian

pelayanan khususnya penentuan hwalitas setiap hasil
bumi yang  diperdagangkan  keluar  kabupaten
Mamuja. - =

Berdasarkan pasal ini dapat diketahui panel
datt barang yang diperdagangkan apakh memenubi
syarat atau fidak. Disamping du pula dijelaskan
bahwa Pos/Cekpoint atau tempat Lain yang ditunjuk
olch Pemerintah sebagai  forupat scbagai  tempal
pemberian pelayanan sesuai makksud Pasal 6.

. Wujud pemberian pelayanan dari Pemerintab akan

diterbitkan  surat keferangan  olch  pejabat  yang
berwenang dan bentuk formainya ditctapkan dan
surat tersebut diterbitkan apabila sctiap homoditay
yang akan diperdagaugkan keluar Kabupaten telah
memenuhi standar fekms untuk diperdagangkan.

- Cukup jelas

- J/V. 3 adalah singkatan dant juwlah - Volume Barang

sedanpkan T adalah singkatan dar Tarif Retribusi
vang ditctapkan dalam Peraturan  Daerah im
{ Pasal 10 ),
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Pasal 1)

Pasal 11 ¢/d 12

Pasal 13 (1)

(2)

Pasal 14 s/d 18

Tari( Retribusi yang ahan dikenakan ferhadap
setiap komoditas yang diperdagangkan.

Culiup jelas

Untuk  pelaksanaan  pumgutan  tidak dapat
diborongkan kepada orang perorangan atau
Badan  Hukum  melainkan  dilaksanakan
langsung  oleh  nstansi  yaug berwenang,
berdasarkan Keputusan Bupati.

Berdasarhan  Surat  Ketetapan  Retribusi
Dacrah (SKRD) atau dokumen lain yang
dipersamakan  petugas  dapat memungud
Retribusi dimaksud didalamnya telah termuat
besarnya Retribust vang dapat ditarik dari
wajtb Retribuisi. |

Cukup jelas.

19



